BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama rahmatullah yang dititipkan kepada Nabi
Muhammad SAW untuk menyelamatkan manusia untuk menggapai jalan yang
lurus. Sebagai makhluk sosial dan beragama, manusia memerlukan syariat
untuk dapat mempertahankan dan menyempurnakan agamanya itu. Dengan
demikian terdapat lima hal yang merupakan syarat bagi kehidupan manusia,
yaitu: agama, akal, jiwa, harta, dan keturunan. Kelima hal ini disebut dengan
daruriyat al-khamsah (lima kebutuhan dasar) pada diri setiap manusia.'

Segi kehidupan yang diatur oleh Allah tersebut dapat dikelompokkan
kepada dua kelompok. Pertama, hal-hal yang berkaitan dengan hubungan lahir
manusia dengan Allah penciptanya. Aturan tentang hal ini disebut hukum
ibadah. Tujuannya untuk menjaga hubungan antara Allah dan makhluknya,
yang disebut Hablun Min Allah. Kedua, hal-hal yang berkaitan dengan
hubungan antara manusia dengan manusia yang lainnya, yang disebut Hablun
Min an-Nas.Salah satu contoh Hablun Min an-Nas yang merupakan kebutuhan
manusia yaitu pernikahan, Ikatan penikahan merupakan ikatan suci yang
berdasarkan nilai-nilai ketuhanan untuk membentuk keluarga sakinah dan
mawaddah. Tkatan pernikahan bukan saja ikatan perdata tetapi ikatan lahir

batin antara seorang suami dengan seorang istri.

" Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), 2-3.
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Pernikahan menurut ajaran Islam merupakan ikatan atau perjanjian suci
antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk membentuk rumah
tangga atau keluarga bahagia, kekal abadi sebagaimana yang dicantumkan

dalam Al-Qur’an Surat a/-Rum ayat 21:
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Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Allah menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir’(QS al-Rum
ayat 21):.2
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Dalam Hukum islam pernikahan berasal dari kata “nikah” yang menurut
bahasa artinya mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan untuk
bersetubuh.® Pencantuman berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa adalah
karena Negara Indonesia berdasarkan kepada Pancasila yang sila pertamanya
adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. Di sini dinyatakan dengan tegas bahwa
perkawinan mempunyai hubungan yang erat sekali dengan agama, kerohanian
sehingga perkawinan bukan saja mempunyai unsur lahir atau jasmani tetapi
juga unsur batin atau rohani.*

Hikmah dari adanya pernikahan bagi laki-laki dan perempuan yang

hidup bersama dalam satu rumah tangga adalah masyarakat luas mengakui

2 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Tanjung Mas Inti,
1992), 644.

3 Rahman, Ghazaly, Figh Munakahat, (Bogor: Kencana, 2003), 7.

4 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta:
Prenada Media, 2006), 43.



secara sah sebagai suami istri dan dijatuhkan dari prasangka yang bersifat

negatif dan memojokkan, Setiap sesuatu yang telah disyariatkan dan dilarang

Allah SWT pasti mempunyai maksud dan tujuan tertentu, bahkan para ulama

Figih membahasnya dalam suatu pembahasan yaitu dalam masalah Magasid

al-Shari’ah salah satunya adalah memelihara keturunan. Memelihara

keturunan dilihat dari segi tingkat kebutuhannya dapat dibedakan menjadi
beberapa tingkatan :

1. Memelihara keturunan dalam tingkat daruriyah seperti disyariatkannya
nikah dan larangan berzina.

2. Memelihara keturunan dalam tingkat Aajjiyah, seperti ditetapkannya
menyebutkan mahar bagi suami pada waktu akad nikah dan diberikan hak
talak kepada suami.

3. Memelihara keturunan dalam tingkat fabsiniyah, seperti disyariatkannya
khitbah atau walimah.’

Setelah kita ketahui tentang penjabaran pernikahan, maka kita harus
ketahui juga hal yang sering terjadi dalam pernikahan yaitu perceraian. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, perceraian berarti perpisahan atau
perpecahan. Islam melarang perceraian yang bisa merobohkan sendi-sendi
keluarga dan menyebarkan aib-aibnya, melemahkan kesatuan umat dan

membuat perasan mendendam serta mengkoyak-koyak tabir kehormatan.®

5 Sapiudin, Shidiq, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2011), 229.

6 Syekh Muhammad Alwi al-Maliki, Adab al-Islam fi Nizam al-Usrah, Terj. Ms. Udin dan Izzah
St, Sendi-Sendi Kehidupan Keluarga Bimbingan Bagi Calon Pengantin, (Yogyakarta: Agung
Lestari, 1993), 87.



Meskipun tidak ada ayat Al-Qur’an yang menyuruh atau melarang
melakukan talak, namun talak itu termasuk perbuatan yang tidak disenangi
Nabi Saw. Ketidaksenangan Nabi Saw kepada perceraian itu terlihat dalam
haditsnya dari Ibnu Umar menurut riwayat Abu Daud, Ibnu Majah dan
disahkan oleh Al-Hakim, sabda Nabi:
f&\;}ig&ci\&;;;iijmgu&\f}}ﬁjﬂ@:3\322;2531;5;3};2@15;
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Artinya: Ibnu Umar ra., mengatakan: Rasulullah Saw bersabda: perbuatan
halal yang sangat dibenci oleh Allah ialah talak (HR. Abu Daud dan
Ibnu Majah dan disahkan oleh Al-Hakim).

Walaupun talak itu dibenci namun terjadi dalam suatu rumah tangga,
dan sebagai jalan terakhir bagi kehidupan rumah tangga dalam keadaan
tertentu (darurat, logis dan argumentatif) boleh dilakukan.

Dengan melihat kepada kemungkinan bolehnya si suami kembali
kepada mantan istrinya, talak itu ada dua macam:Pertama, 7alag raj7.
Menurut Muhammad Jawad Mughniyah yaitu talak dimana suami masih
memiliki hak untuk kembali kepada istrinya (rujuk) sepanjang istrinya
tersebut masih alam masa 7ddah, baik istri tersebut bersedia dirujuk maupun
tidak.” Hal senada dikemukakan juga oleh Ibnu Rusyd bahwa talaq raj7adalah

suatu talak dimana suami memiliki hak untuk merujuk istri.!”

7 Al-Hafidz Ibn Hajar al-Asqalani, Bulugh al-Maram, (Bairut: Daar al-Kutub al-Ijtimaiyah, tth),
223.

8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2006), 201.
9 Muhammad Jawad Mughniyah, al-Figh ‘Ala al-Madhahib al-Khamsah, Terj. Masykur, Afif
Muhammad, Idrus al-Kaff, Figih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2001), 451.

0 Tbnu Rusyd, Bidayah al Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid, Juz. 11, (Beirut: Dar Al-Jiil, 1409
H/1989), 45.



Dalam al-Qur'an diungkapkan bahwa talag raj7adalah talak satu atau
talak dua tanpa didahului tebusan dari pihak istri, dimana suami boleh rujuk

kepada istri, sebagaimana firman Allah pada surat a/-Bagarah (2) ayat 229:
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Artinya: Talak itu adalah sampai dua kali, sesudah itu tahanlah dengan baik
atau lepaskanlah dengan baik. (Q.S. al-Baqarah: 229)

Kedua, Talag ba'in, menurut Ibrahim Muhammad al-Jamal, talag ba’in
adalah talak yang menceraikan istri dari suaminya sama sekali, suami tak
dapat lagi secara sepihak merujuki istrinya.'! Dengan kata lain, falag ba'in
yaitu talak yang putus secara penuh dalam arti tidak memungkinkan suami
kembali kepada istrinya kecuali dengan nikah baru, talak ba’in inilah yang
tepat untuk disebut putusnya perkawinan.

Sebagian madzhab berpendapat, pernikahan istri dengan suami kedua
tersebut bukanlah suatu rekayasa licik, akal-akalan, seperti nikah muhallil
(sengaja diselang). Sebagian madzhab lainnya mengatakan, hal itu dapat saja
terjadi dan halal bagi suami pertama. Berdasarkan perselisihan Madzhab
tersebut maka, perlu adanya pengertian nikah taf/i/, dan alasan-alasan
diperbolehkannya maupun tidak.

Nikah tahlil artinya nikah yang dimaksudkan untuk menghalalkan bekas
istri yang telah ditalak tiga kali. Maksudnya, istri yang ditalak tiga itu

menikah semalam atau dua malam dengan seorang laki-laki agar ia bisa

" Tbrahim Muhammad al-Jamal, Figh al-Mar’ah al-Muslimah, Terj. Anshori Umar Sitanggal,
Figih Wanita, (Semarang: CV Asy-Syifa, 1986), 411.



kembali kepada suaminya pertama yang telah menalaknya tiga kali.'”Madzhab

Maliki berpendapat bahwa nikah tah/ihukumnya haram dan nikahnya

batal.Madzhab Syafi’i berpendapat bahwa nikah zaA/i/ hukumnya sah dengan

jalan syarat dan tujuan dalam nikah taAflitidak diucapkan ketika akad nikah
akan tetapi hanya diniati dalam hati, maka akad nikahnya tetap sah dan
menjadi nikah biasa. Madzhab Hambali mempunyai pandangan yang sama
dengan madzhab Maliki. Sedangkan Madzhab Hanifi berpendapat bahwa
nikah tahlil itu sah, bahkan muhallibisa mendapat pahala jika motif
pernikahannya bertujuan untuk mendamaikan dan merukunkan kembali
sehingga mereka dapat menikah lagi.'3

Namun demikian halnya dengan dilarangnya oleh syariat melakukan
nikah zahlil karena tidak memenuhi Maqasid al-Shari’ah.Pernikahan tahlil
atau pernikahan dengan laki-laki kedua bisa menjadi syarat agar bisa nikah
kembali suami pertama, dengan syarat :

a. Dalam pernikahan yang dilakukan harus terjadi hubungan badan antara
sang wanita dengan suami kedua.

b. Pernikahan ini dilakukan secara alami tanpa ada rekayasa dari mantan
suami maupun suami kedua. Jika ada rekayasa maka pernikahan seperti ini
disebut sebagai “nikah tahlil’, laki-laki kedua yang menikahi sang wanita
karena rekayasa disebut “muhallil’, suami pertama disebut “mubhallal lahu’.

Dalam pernikahan fahlil, tidak ada sedikitpun kehendak untuk

menikahinya. Jika maksudnya untuk menggaulinya hari itu dan ada seseorang

2 Ibnu Mas’ud, Figih Madzhab Syafi’i, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 302.
13 Tbid., 304.



yang mengisyaratkan kepadanya untuk menceraikannya maka perbuatan ini
tidak dibolehkan, dimana ia bermaksud untuk menggaulinya selama satu hari
atau dua hari. Berbeda dengan orang menikah dengan maksud tertentu,
sementara perkaranya ada di tangannya. Dalam hal ini, tidak ada seorangpun
yang mengisyaratkan agar menceraikan istrinya.

Namun fenomena di desa Kranggan Barat, Kecamatan Tanah Merah,
Kabupaten Bangkalan, masih adanya seseorang yang melakukan nikah tah/i/,
dengan tujuan untuk menghalalkan perempuan yang telah ditalak tiga oleh
mantan suaminya, agar mantan suaminya dapat kembali menikahi perempuan
tersebut dikarenakan menilai adanya rasa belas kasih kepada kedua belah
pihak yang menginginkan rujuk kembali demi memenuhi rasa saling mencintai
dan membangun rumah tangga yang lebih baik (samawa), terlebih kepada
anak-anaknya yang masih membutuhkan asupan kasih sayang dari kedua orang
tuanya. Adapun akad nikah faA/i/ ini dilakukan hanya dihadiri oleh beberapa
orang saja, tanpa adanya walimah atau resepsi pernikahan.

Pernikahan fah/il ini tanpa harus ada pencatatan perkawinan dan hanya
dilakukan dengan niat menceraikannya setelah didukhul bukan untuk niat
membentuk rumah tangga yang kekal. Faktanya, umur pernikahan tahlil yang
dilakukan ini hanya sehari semalam saja dan hanya sebatas setelah didukhul
lalu diceraikannya. Namun dalam hal ini suami kedua (muhallil) ini bukan
berniat untuk sekedar mendapat kepuasan ataupun bahkan mendapatkan upah
dari kedua belah pihak, akan tetapi ini hanya didasari karena rasa iba dan ingin

menolong kedua belah pihak supaya rujuk kembali.



Dengan latar belakang masalah yang seperti itu, maka mendorong
penulis untuk meneliti lebih lanjut tentang permasalahan ini dan mencoba
membahasnya dalam sebuah karya ilmiah yang berbentuk skripsi yaitu
memilih tema ini dengan judul: Analisis Pendapat Empat Madzhab tentang
Nikah tahlil (Studi Kasus di Desa Kranggan Barat, Kecamatan Tanah Merah,

Kabupaten Bangkalan).

. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang masalah, maka yang menjadi
identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Praktek nikah zah/il di Desa Kranggan Barat, Kecamatan Tanah Merah,
Kabupaten bangkalan.
2. Deskripsi dan pengertian nikah fah/il di Desa Kranggan Barat, Kecamatan
Tanah Merah, Kabupaten bangkalan.
3. Pendapat empat madzhab tentang nikah fah/i/ di Desa Kranggan Barat,
Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten bangkalan.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi nikah fah/il di Desa Kranggan Barat,
Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten bangkalan.
5. Analisis pendapat empat madzhab tentang nikah zah/il di Desa Kranggan
Barat, Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten bangkalan.
Sedangkan batasan maasalah yang menjadi titik fokus penulis dalam

penelitian ini, yaitu penulis akan mengkaji tentang:



1. praktek nikah taflil di Desa Kranggan Barat, Kecamatan Tanah Merah,
Kabupaten Bangkalan.
2. Analisis pendapat empat madzhab tentang sahnya nikah tah/il di Desa

Kranggan Barat, Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten Bangkalan.

C. Rumusan Masalah
Dari hasil identifikasi masalah tersebut maka penulis Agar lebih praktis
dan lebih operasional dalam penelitian ini, maka rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana praktek nikah zaf/il di Desa Kranggan Barat, Kecamatan Tanah
Merah, Kabupaten Bangkalan?
2. Bagaimana Analisis pendapat empat madzhab tentang sahnya nikah tah/il

di Desa Kranggan Barat, Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten Bangkalan?

D.Kajian Pustaka

Setelah peneliti melakukan kajian pustaka, peneliti menjumpai hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang relevansi dengan
penelitian yang sedang peneliti lakukan, penelitian yang dimaksud di

antaranya:
1. Penelitian yang diususun oleh Ade farid Muhsin, “Pelaksanaan Talak Tiga
di Desa Tanjungsari Kecamatan Salopa Kabupaten Tasikmalaya Jawa
Barat dalam Perspektit Hukum Islam”. Dalam skripsi ini membahas

tentang pelaksanaan talak tiga yang terjadi di desa Tanjungsari,
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Tasikmalaya, Jawa Barat ditinjau dari sudut pandang hukum Islam yang
bersumber dari Al-Qur’an, Al-Hadits, dan ijtihad para ulama’ dan hal ini
terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi terjadinya talak tiga, yaitu
istri terbukti berselingkuh, tidak bisa memberikan keturunan (mandul),
dank arena factor ekonomi. Faktor-faktor tersebut memang dibenarkan
oleh hukum Islam, namun dalam menjatuhkan talak seharusnya suami
hanya menjatuhkan talak satu saja dengan tujuan mempunyai sikap
kehati-hatian supaya tujuan perkawinan tidak rusak.'4

2. Penelitian yang disusun oleh M. Sja’roni, Ini merupakan Jurnal yang
berjudul “Nikah Muhallil dalam Perspektif Empat Madzhab”, dalam
jurnal ini penulis menjelaskan tentang pengertian nikah muhallil dan
status hukum nikah muhallil menurut berbagai pendapat empat madzhab,
yaitu Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali dengan membandingkan antara
pendapat madzhab satu dengan madzhab yang lain dalam penentuannya
serta argumentasi-argumentasi yang dikemukakan oleh masing-masing
madzhab tersebut. Madzhab Hanafi membolehkan nikahmuhallil dan
menganggap akad nikah yang bertujuan untuk menghalalkan perempuan
yang ditalak tiga kawin kembali dengan mantan suaminya itu tetap sah.
Bahkan simuhallil bisa mendapat pahala jika motif pernikahannya
bertujuan untuk mendamaikan dan merukunkan kembali sehingga suami

istri yang sudah bercerai tiga kali itu dapat kawin lagi. Tetapi bila

“Ade farid Muhsin, “Pelaksanaan Talak Tiga di Desa Tanjungsari Kecamatan Salopa
Kabupaten Tasikmalaya Jawa Barat dalam Perspektif Hukum Islam” (Skripsi--IAIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2010), 62.
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tujuannya untuk menuruti dan memuaskan nafsu syahwatnya, atau ingin
menjadi profesi sebagai muhallil sehingga dapat menerima upah atau
bayaran, maka status hukumnya makruh ¢tahrim. Madzhab Maliki
memandang bahwa nikah muhallil hukumnya haram dan nikahnya batal,
baik persyaratan fah/il di ucapkan ketika akad nikah, maupun tujuan tah/il
hanya diniati dalam hati saja. Madzhab Syafi’i berpendapat bahwa nikah
muhallil harus dilihat dari dua aspek, yaitu persyaratan tahlil yang
diucapkan dan tujuan tah/i/ dalam hati. Jika persyaratan tah/i/ diucapkan
ketika akad nikah maka nikahnya batal. Tetapi bila tujuan fah/i/ hanya
diniati dalam hati, maka akad nikahnya tetap sah dan menjadi nikah biasa.
Madzhab Hambali mempunyai pandangan yang sama dengan pandangan
madzhab Maliki, yaitu memandang bahwa nikah muhallil yang dilakukan
seorang muhallil baik menggunakan persyaratan tahlil yang disebutkan
pada waktu akad nikah, maupun hanya mempunyai maksud yang diniati
dalam hatinya saja, maka hukumnya haram, nikahnya menjadi batal dan
tidak dapat menghalalkan kembalinya wanita yang ditalak tiga itu kawin
lagi dengan mantan suaminya'”
Penelitian ini berbeda dengan penelitain penulis karena dalam penelitian
penulis tentang orang yang melakukan praktek nikah tahlil istrinya tidak
boleh di jimak oleh mahallil.

3. Penelitian yang diususun oleh M. Da'in Fazani, “Analisis Pendapat Imam

Syafi'i tentang Sahnya Nikah muhallil”. Dalam skripsi ini membahas

S M. Sja’roni, “Nikah Muhallil dalam Perspektit Empat Madzhab’, Qualita Ahsana, No. 3, Vol.
VII (Desember, 2005), 102-103.
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tentang Nikah muhallil adalah nikah yang dimaksudkan untuk
menghalalkan bekas istri yang telah ditalak tiga kali. Imam Malik
berpendapat bahwa nikah muhallil dapat dibatalkan. Sedangkan Abu
Hanifah berpendapat bahwa nikah muhallil itu sah. Adapun Imam Malik
berpendapat bahwa akadnya rusak dan batal sehingga perkawinan
selanjutnya oleh mantan suami pertama tidak sah, menurut Imam Syafi'i
akadnya dianggap sah. nikah muhallil itu sah dan giyas yang digunakan
Imam Syafi'i sudah tepat karena peran dan fungsi perkawinan itu sendiri
adalah untuk menghalalkan hubungan suami istri. Persoalan adanya
rekayasa dalam nikah muhallil adalah tidak bisa dijadikan alasan yang
kuat untuk mengharamkan nikah muhallil.'®

4. Penelitian yang diususun oleh Sopriyanto, “Praktek Nikah Tahlil (Studi
Pada Desa Suka Jaya Kecamatan Muko-Muko Bathin VII, Kabupaten
Bungo, Jambi)”. Dalam skripsi ini membahas tentang praktek nikah zah/il
di Desa Suka Jaya oleh orang-orang yang ingin rujuk kembali dengan
setelah bercerai sampai tiga kali, pernikahan ini dilakukan seperti biasa
dan umur pernikahannya tidak berlangsung lama hanya berkisar tiga hari
sampai satu minggu. Motivasi dilakukannya nikah zah/il yaitu untuk
mengahalalkan kembali istri yang ditalak tiga kali oleh suaminya, hal ini
diperbolehkan karena menurut hukum adat yang berlaku di sana bahwa
salah satu yang harus dan wajib disegerakan adalah orang yang bercerai

dan ingin kembali rujuk, si muhallil membantu mereka melanjutkan

®M. Da’in Fazani, “Analisis Pendapat Imam Syafi'i tentang Sahnya Nikah muhallil”, (Skripsi—
IAIN Wali Songo, Semarang, 2010), 73.
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kehidupan rumah tangganya. Menurut hukum islam adalah haram jika
suatu syarat tah/il di dalam akadnya, namun jika tidak ada syarat didalam
akadnya dan bertujuan untuk membantu orang tersebut dan tidak ada
rekayasa maka nikah ini adalah sah, karena yang membatalkan suatu akad
itu adalah syarat yang diucapkan dalam suatu akad.!”

Berdasarkan telaah pustaka yang telah disebutkan di atas, maka
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Perbedaannya yaitu
penelitian yang telah dijelaskan tersebut belum mengungkapkan pendapat

dari empat madzhab tentang nikah rah/il.

E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui secara spesifik bagaimana praktek nikah fah/i/ di Desa
Kranggan Barat, Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten Bangkalan.
2. Untuk mengetahui metode atau analisis pendapat empat madzhab tentang

nikah zahlil.

F. Kegunaan Penelitian
Kegunaan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang
berguna dalam dua aspek berikut:

1. Dari segi teoritis:

7 Sopriyanto, “Praktek Nikah Tahlil (Studi Pada Desa Suka Jaya Kecamatan Muko-Muko Bathin
VII, Kabupaten Bungo, Jambi)”, (Skripsi—UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2014), 51-52.
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a. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi satu diantara
khazanah keilmuan, khususnya pengertian dan praktek nikah tahlil
untuk peningkatan pola hidup berumah tangga.

b. Dapat memberikan pemahaman bagi para pembaca pentingnya arti
sebuah keluarga dengan landasan sakinah, mawaddah, warahmah.

2. Dari segi praktis, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan
rujukan bagi masyarakat secara umum sebagai ilmu tentang perkawinan,
khususnya untuk praktek nikah rah/il yang dilakukan di Desa Kranggan
Barat, Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten Bangkalan dengan ditinjau
dari pendapat empat madzhab yang mana nantinya ditemui suatu

kesepakatan hukum di dalamnya.

G. Definisi Operasional
Untuk mempermudah memahami judul skripsi ini, penulis akan
menguraikan maksud dari variabel penelitian tersebut. Adapun yang perlu
dijelaskan dalam definisi operasional tersebut adalah:

1. Empat Madzhab : Nikah tahlil, terdapat perbedaan pendapat antara
madzhab yang satu dengan madzhab yang lain, terutama empat
madzhab yaitu; Madzhab Maliki,madzhab Syafi’i, madzhab Hambali,
dan madzhab Hanafi.

2. Nikah tahlil : adalah salah satu bentuk pernikahan seorang laki-laki
dengan seorang wanita yang sudah ditalak tiga oleh suaminya semalam

atau dua malam dengan tujuan agar wanita itu dapat nikah kembali
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dengan mantan suaminya setelah suami yang kedua menceraikannya

dan sudah menjalani masa iddahnya.

H. Metode Penelitian
Metode penelitan bermakna seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dan logis dalam mencari data yang berkenaan dengan
masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya

dicarikan cara pemecahannya.'®

Metode penelitian dalam skripsi ini
merupakan jenis penelitian hukum normatif doctrinal yaitu dengan jalan
melakukan penelitian terhadap sumber-sumber tertulis, maka penelitian ini
bersifat kualitatif. Penelitian yang difokuskan untuk menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang dijadikan
sumber informasi, untuk menganalisa data secara non-statistik. Sedangkan
Library Research menurut Sutrisno Hadi, adalah suatu riset kepustakaan atau
penelitian murni. Dalam penelitan ini dilakukan dengan mengkaji dokumen
atau sumber tertulis seperti kitab/buku, majalah, dan lain-lain.
Metode penelitian ini memuat uraian tentang:
1. Data yang dikumpulkan
Terkait dengan rumusan masalah di atas, maka dalam penelitian
ini data yang dikumpulkan yaitu:

a. Data tentang pelaksanaan praktik nikah tah/il

8Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986), 21-22.
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b. Data tentang pendapat dari empat madzhab mengenai sahnya

nikah tahlil

Sumber Data
Sumber data yang digunakan terdiri dari sumber primer dan

sumber sekunder, yaitu:

a. Sumber primer adalah data yang diperoleh langsung terhadap
tokoh terkait, seperti pelaku nikah zah/il, tokoh agama dan tokoh
masyarakat.

b. Sumber sekunder, yaitu literatur lainnya yang relevan dengan
judul di atas, di antaranya: Al-Qur’an; buku-buku teks yang ditulis
oleh para ahli hukum yang berpengaruh, jurnal-jurnal hukum,
Kitab-kitab seperti: Kitab Figh empat madzhab karangan
Abdurrahman Al-Jaziri, Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim;, Fath al-
Mu'in; Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid; Kifayah al-
Akhyar; Subulus Salam; Figh al-Sunnah, dIl.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh semua data yang dibutuhkan, digunakan alat

pengumpul data sebagai berikut:

a. Wawancara, bentuk komunikasi atau percakapan antara dua orang
atau lebih guna memperoleh informasi. Seorang peneliti bertanya
langsung kepada subjek atau responden untuk mendapatkan
informasi yang diinginkan guna mencapai tujuannya dan

memperoleh data yang akan dijadikan sebagai bahan laporan
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penelitian.'” Wawancara ini berupa indept interview (wawancara
yang mendalam) terhadap beberapa orang informan yang terkait
dengan perihal tema penelitian ini, seperti pelaku, tokoh agama,
serta masyarakat setempat.

b. Studi kepustakaan, menggunakan metode [library research
(penelitian kepustakaan) yaitu suatu kegiatan penelitian yang
dilakukan dengan menghimpun data dari literatur, dan literatur
yang digunakan tidak terbatas hanya pada buku-buku tapi berupa
bahan dokumentasi, agar dapat ditemukan berbagai teori hukum,
dalil, pendapat, guna menganalisa masalah, terutama masalah yang
berkaitan dengan masalah yang sedang dikaji.

4. Teknik Pengolahan Data
Dalam pengolahan data, dilakukan dengan cara mengedit data,
lalu data yang sudah diedit tadi dikelompokkan dan diberikan
pengkodean dan  disusun  berdasarkan  kategorisasi  dan
diklasifikasikan berdasarkan permasalahan yang dirumuskan secara
deduktif. Dari data yang sudah diperoleh tersebut selanjutnya
dianalisis secara kualitatif.?°
5. Teknik Analisis Data
Dalam teknik analisis data, maka penulis akan menganalisis data

tersebut dengan menggunakan metode analisis deskriptif deduktif,

19'S. Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 113.
20 Lexy. J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
135.
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yaitu bermula dari hal-hal bersifat umum yaitu berupa buku-buku
atau kitab-kitab maupun Undang-undang yang menjelaskan tentang
hukum Islam, khususnya yaitu dalam hal perkawinan, kemudian
merujuk atau mengerucut kepada nikah tahlil Dari hasil analisis
inilah  diharapkan menjadi suatu jawaban dari gambaran
permasalahan yang didasari pada data-data yang ada, lalu dianalisa
lebih lanjut untuk kemudian diambil suatu kesimpulan. Adapun
pedoman yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah buku
Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi Fakultas Syari’ah dan Ekonomi

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel tahun 2015.2!

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dan penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab
yang masing-masing menampakkan titik berat yang berbeda, namun dalam
satu kesatuan saling mendukung dan melengkapi. Maka Penulis
mengklasifikasikan dan menjelaskan permasalahan dengan sistematika sebagai
berikut:

Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian,

dan sistematika pembahasan.

2! Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi,
(Surabaya: Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2014),
5.
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Bab Kedua, merupakan tinjauan umum tentang nikah tahAlilyang
meliputi pengertian definisi nikah tahlil, Sebab-sebab terjadinya nikah tahlil,
lafadz nikah fahlilrukun dan syarat nikah tahlil, pernikahan yang dilarang,
serta hukum nikah tah/ildalam pandangan ulama’ madzhab.

Bab Ketiga, merupakan penjelasan letak geografis daerah tempat
penelitian penulis, yaitu profil desa dan kasus nikah tahlilyang meliputi
deskripsi nikah tahlil, latar belakang adanya nikah tahlil.

Bab Keempat, merupakan analisi hasil penelitian, Penulis menguraiakan
secara rinci latar belakang faktor-faktor penyebab dan proses pelaksanaan
praktik nikah zaAfildi Desa Kranggan, Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten
Bangkalan, serta menganalisis lebih mendalam pendapat empat madzhab
tentang nikah zahl/il.

Bab Kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



